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ABSTRAK 

 

Muntuuntu, Loiza, 2023. Mengatasi Pornografi dalam Relasi Suami dan Istri 

Ditinjau dari Triperspektif Etika Kristen John Frame. Skripsi, Program studi: Sarjana 

Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: 

David Alinurdin, M.Th. Hal. x, 123. 

 

Kata Kunci: Pornografi, pernikahan, triperspektif. 

 

 

Perkembangan internet memudahkan manusia untuk mendapatkan berbagai 

informasi secara bebas. Bukan hanya informasi melainkan juga internet dapat 

digunakan sebagai sarana komunikasi, bisnis, studi, dan masih banyak lagi. Dengan 

segala dampak baik yang ditawarkan internet, tentu saja ada juga dampak buruk 

akibat internet. Salah satu dampak buruk internet adalah pornografi. Dengan 

kemudahan akses internet berbagai hal sangat mudah ditemukan dan bahkan tanpa 

batas. Salah satu hal yang dengan mudah dapat ditemukan melalui internet adalah 

pornografi.  

 Melalui penelitian ini penulis akan membahas mengenai dampak buruk dan 

bagaimana cara mengatasi pornografi khususnya dalam kehidupan pernikahan 

Kristen. Penulis akan menggunakan metode triperspektif etika Kristen dari John 

Frame. Dengan metode ini penulis akan melihat isu mengenai pornografi ini dari tiga 

perspektif yaitu, perspektif normatif, perspektif situasional, dan perspektif 

eksistensial. Melalui perspektif-perspektif ini permasalahan mengenai kecanduan 

pornografi dalam pernikahan dapat dijawab dengan lebih komperhensif dan sesuai 

kebenaran Alkitab. 

 Tujuan dari skripsi ini adalah, menciptakan kesadaran dan transformasi hidup 

bagi mereka yang jatuh dalam dosa pornografi ini khususnya dalam pernikahan 

Kristen. Untuk mencapai tujuan ini penulis akan menjelaskan bagaimana awal mula 

Allah menciptakan pernikahan dan seks. Penulis juga akan menjelaskan dampak dosa 

dalam pernikahan dan seks yang salah satu contohnya adalah pornografi. Kemudian 

penulis akan membahas bagaiamana berbahaya dosa ini dalam pernikahan sehingga 

perlu dibereskan. Selanjutnya penulis akan mengkaji fenomena ini menggunakan 

etika Kristen triperspektif John Frame. Pada akhirnya penulis akan memberikan 

beberapa solusi untuk mengatasi permasalahan pornografi dalam relasi suami istri ini.
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Di era globalisasi sekarang ini sebagian besar orang di seluruh dunia sudah 

terpapar dengan yang namanya internet.  Pada sebuah dikatakan ada lebih dari 

setengah penduduk dunia yang menggunakan internet. Menariknya 5,44 miliar sekitar 

68% penduduk dunia ini Internet.1 Di Indonesia sendiri ternyata angka masyarakat 

yang menggunakan internet juga tinggi. Menurut data pada tahun 2021 penduduk 

Indonesia mencapai 274,9 juta jiwa, sedangkan yang begitu mengejutkan dari angka 

ini, pengguna internet di Indonesia mencapai 202,6 juta jiwa.2 Hal ini menunjukkan 

bahwa ada lebih dari setengah penduduk Indonesia yang menggunakan internet.  

Data-data ini menunjukkan bahwa pada sekarang internet sudah tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia di seluruh dunia. Tentu internet mendapat 

sambutan yang baik di tengah masyarakat karena ada begitu banyak manfaat positif 

yang disodorkan, yaitu mempermudah kehidupan manusia hingga tidak dibatasi ruang 

dan waktu lagi. Namun, seperti koin bermata dua yang tidak dapat dipisahkan, di 

 
1Ariq Naufal, “Lebih Dari Setengah Penduduk Bumi Pakai Internet,” News Trends, 7 Februari 

2023, http://news.gunadarma.ac.id/2023/02/lebih-dari-setengah-penduduk-bumi-pakai-internet/. 

2Agus Tri Haryanto, “Pengguna Internet Indonesia Tembus 202,6 Juta,” Detiknet, 16 Februari 

2023, https://inet.detik.com/cyberlife/d-5407210/pengguna-internet-indonesia-tembus-2026-juta. 
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tengah segala manfaatnya  ada juga dampak-dampak negatif bagi pengguna internet. 

Salah satu dampak negatif dari internet adalah akses untuk membuka situs-situs 

pornografi menjadi lebih mudah pada zaman sekarang.  

Dahulu pornografi merupakan suatu hal yang diketahui orang ada tetapi masih 

sangat tabu. Pornografi biasanya disewakan di tempat-tempat penyewaan film dengan 

terselubung, atau dimuat dalam majalah-majalah dewasa yang tidak dijual 

sembarangan.3 Dahulu pornografi juga jauh dari jangkauan anak-anak, karena 

memang diperuntukkan bagi orang dewasa saja. Anak-anak tidak memiliki akses 

untuk mendapatkan konten-konten pornografi. Sebagian orang dewasa pada zaman 

dahulu sebelum adanya internet juga diketahui mengonsumsi pornografi dalam bentuk 

video atau majalah, tetapi hal ini bukan hal yang dapat dibanggakan atau dibagikan 

walaupun kepada sesama orang dewasa pada waktu itu.  

Seiring dengan perubahan zaman, dewasa ini pornografi sudah menyebar 

dengan leluasa khususnya melalui akses internet. Pornografi bukan lagi ditujukan 

kepada orang dewasa saja, melainkan zaman sekarang anak di bawah umur juga 

menonton atau mengonsumsi muatan-muatan yang berbau pornografi. Orang-orang 

dengan sengaja membincangkan topik mengenai pornografi dengan terbuka dan 

dengan rasa bangga tanpa rasa bersalah seolah-olah menonton atau menikmati konten-

konten yang bermuatan pornografi adalah sebuah pencapaian.4 Akhirnya konten-

konten pornografi di zaman ini bukan lagi merupakan sesuatu yang disembunyikan, 

melainkan terang-terangan ditunjukkan pada dunia. 

 
3The Porn Phenomenon: The Impact of Pornography in the Digital Age (Ventura: Barna, 

2016), 9. 

4Ibid. 
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 Konten-konten yang bermuatan pornografi ini yang memiliki begitu banyak 

peminat sebenarnya membawa berbagai dampak buruk dalamnya. Bahkan menurut 

survei dari Barna 50% anak milenial mengakui bahwa pornografi membawa dampak 

negatif bagi mereka dalam lingkungan sosial. Dampak negatif lain juga dapat terlihat 

dari pandangan mengenai wanita yang harus selalu siap ketika laki-laki menginginkan 

hubungan seksual, wanita harus selalu mau dan mengikuti keinginan laki-laki. 

Dengan perkataan lain menjadi budak seks dari laki-laki. Menurut Barna Group, para 

pria yang tidak mendapatkan keinginannya ini tidak segan untuk melakukan 

kekerasan fisik kepada wanita agar mendapatkannya. Hal ini menjadikan citra 

perempuan di mata laki-laki begitu rendah dan hanya sebagai pemuas nafsu saja.5 

Selain dampak yang ditimbulkan melalui relasi dengan orang lain, dampak 

buruk yang ditimbulkan untuk diri sendiri juga ada, yaitu perasaan bersalah. 

Seseorang biasanya merasa tidak nyaman dan merasa bersalah setelah selesai 

menonton pornografi. Hal ini terjadi karena menonton pornografi memang 

menyenangkan di awal namun menghantui setelahnya. Ada juga dampak seperti 

memiliki kecemasan yang berlebihan, mengakibatkan kurangnya percaya diri, 

depresi, sulit konsentrasi.6 

Dalam pernikahan dampak yang ditimbulkan adalah, pasangan yang 

kecanduan pornografi lebih rentan untuk tidak puas kepada pasangannya. Pada 

akhirnya entah itu suami atau istri memilih untuk mencari kepuasan kepada orang 

 
5Ibid., 99–100. 

6William M. Struthers, Wired for Intimacy: How Pornography Hijacks the Male Brain 

(Downers Grove: InterVarsity, 2009), 70. 
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lain. Survei tahun 2003 di Amerika mengatakan bahwa ada 350 kasus perceraian 

akibat pasangan yang kecanduan dengan pornografi.7  

Situs-situs pornografi ini tersebar luas dan bahkan gratis untuk diakses oleh 

siapa pun yang ingin mengaksesnya. Pada survei yang dilakukan di Indonesia pada 

tahun 2017 ada sekitar 97% anak yang berusia 9–19 tahun sudah pernah menonton 

konten yang bermuatan pornografi.8 Angka ini berarti hampir seluruh anak Indonesia 

sudah terpapar dengan pornografi.  

Bukan hanya para anak muda, kasus-kasus akibat kecanduan pornografi juga 

marak terjadi di kalangan orang dewasa bahkan yang sudah berumah tangga. Seorang 

pemimpin daerah di Sulawesi Selatan diduga mengirimkan video-video pornografi 

kepada seorang pelajar dan bahkan sampai mengajak berhubungan intim.9 Bahkan 

kasus terbaru yang lebih parah lagi adalah seorang ayah melecehkan anak 

kandungnya sendiri sampai hamil.10 

Survei mengenai pornografi yang dilakukan Barna Group dalam gereja, 

menunjukkan bahwa yang paling banyak jatuh ke dalam pornografi adalah mereka 

yang belum memiliki pasangan. Orang-orang ini membutuhkan sesuatu untuk 

memuaskan nafsunya, melainkan mereka yang sudah menikah yang seharusnya tidak 

memerlukan hal lain untuk mengisi kebutuhan seksualnya. Menurut survei yang 

 
7Ibid., 143. 

8“Survei Kementerian PPPA: 97% Anak Terpapar Pornografi,” Berita Satu, Maret 2018, 

https://www.beritasatu.com/nasional/483576/survei-kementerian-pppa-97-anak-terpapar-pornografi. 

9Fauzan, “Tabiat Sekdes di Bone, Kirim Konten Porno dan Ajak Siswi MTs Berhubungan 

Intim,” Liputan6, 5 Februari 2023, https://www.liputan6.com/regional/read/5198726/tabiat-sekdes-di-

bone-kirim-konten-porno-dan-ajak-siswi-mts-berhubungan-intim. 

10Jocelyn Angelina Putri, “Ayah di Batanghari Perkosa Anak Kandung Hingga Hamil,” 

Popmama, 6 Maret, 2023, https://www.popmama.com/big-kid/10-12-years-old/jocelynangelina/ayah-

di-batanghari-perkosa-anak-kandung-hingga-hamil-korban-trauma.a 
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dilakukan di gereja, angka tertinggi orang-orang yang kecanduan pornografi terdiri 

dari para laki-laki yang sudah menikah sebanyak 59%, sedangkan laki-laki yang 

belum menikah 36%, anak remaja laki-laki 33%, perempuan yang sudah menikah 5%, 

perempuan yang belum menikah 5%, anak remaja perempuan 4%.11 

Kasus-kasus di atas dan masih banyak kasus serupa lainnya makin 

menunjukkan bahwa permasalahan akibat terpaparnya seseorang dengan pornografi 

merupakan masalah yang serius. Pornografi ini mencoreng rancangan Allah dalam 

pernikahan, yaitu menikmati seks yang diberikan sebagai sebuah hadiah. Dalam 

Matius 5:27-30, Yesus berkata, 

Kamu telah mendengar firman: Jangan berzina. Tetapi Aku berkata kepadamu: 

Setiap orang yang memandang perempuan serta menginginkannya, sudah 

berzina dengan dia di dalam hatinya. Maka jika matamu yang kanan 

menyesatkan engkau, cungkillah dan buanglah itu, karena lebih baik bagimu 

jika satu dari anggota tubuhmu binasa, dari pada tubuhmu dengan utuh 

dicampakkan ke dalam neraka. Dan jika tanganmu yang kanan menyesatkan 

engkau, penggallah dan buanglah itu, karena lebih baik bagimu jika satu dari 

anggota tubuhmu binasa dari pada tubuhmu dengan utuh masuk neraka. (TB) 

 

Yesus begitu peduli dan dengan tegas mengatakan bahwa lebih baik seseorang 

kehilangan mata daripada harus mengalami kebinasaan. 

Kekudusan harus diusahakan oleh setiap orang percaya. Firman Tuhan dengan 

jelas menuntut umat Allah untuk hidup dalam kekudusan. Seperti halnya Allah itu 

demikian juga umat-Nya juga harus kudus, “Hiduplah sebagai anak-anak yang taat 

dan jangan turuti hawa nafsu yang menguasai kamu pada waktu kebodohanmu, tetapi 

hendaklah kamu menjadi kudus di dalam seluruh hidupmu sama seperti Dia yang 

kudus, yang telah memanggil kamu, sebab ada tertulis: Kuduslah kamu, sebab Aku 

kudus” (1Ptr. 1:4–16). Orang percaya dipanggil menjadi kudus oleh Allah yang kudus 

 
11The Porn Phenomenon, 101. 



  

 6 

itu. Oleh sebab itu, apa pun yang dilakukan oleh setiap orang percaya harus 

memperhatikan kekudusan mereka di hadapan Allah, terutama terkait kekudusan 

seksual. Seks yang kudus adalah seks dalam pernikahan. Begitu pula sebaliknya, 

ketika dilakukan di luar pernikahan, seks tidak lagi menjadi sebuah anugerah, tetapi 

dosa. 

Namun, bagaimana seseorang dapat berhenti melakukan dosa tersebut tanpa 

tahu dampak dari dosa yang sedang dilakukan? Challies mengatakan bahwa, “You 

will never stop until you begin to see the monstrous nature of the sin you are 

committing.”12 Seseorang harus mengerti betul apa dampak dari dosa yang dia 

lakukan sehingga orang tersebut memiliki alasan untuk meninggalkan perbuatan dosa 

yang selama ini dilakukan. Orang yang kecanduan pornografi bisa saja tetap memilih 

untuk diam dan menyimpan pergumulan mereka sendiri.13 Tidak heran kasus 

pornografi dalam pernikahan menjadi sulit untuk ditangani.  

Berdasarkan latar belakang ini, penulis ingin membahas mengenai dampak 

dari pornografi dalam pernikahan Kristen khususnya dalam relasi suami dan istri, 

yang dilihat dari perspektif etika Kristen khususnya metode etika Kristen John Frame, 

yaitu triperspektif. Bagaimana seharusnya pasangan suami istri melihat seks dan 

memandang pornografi sebagai sesuatu yang harus dihindari dari kehidupan 

pernikahan Kristen karena memiliki dampak yang destruktif dalam relasi suami dan 

istri. Bukan hanya dampak yang destruktif melainkan hal ini juga merupakan kekejian 

di mata Allah yang menciptakan pernikahan. Terakhir, penulis ingin memberikan 

 
12Tim Challies, Sexual Detox: A Guide for Guys Whe Are Sick of Porn (Minneapolis: 

Cruciform, 2010), 15. 

13Clay Crosse dan Renee Crosse, I Surrender All: Rebuilding a Marriage Broken by 

Pornography (Colorado Springs: NavPress, 2005), 10. 
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saran bagaimana cara mengatasi kecanduan ini dilihat dari sisi triperspektif etika 

Kristen John Frame. 

 

Rumusan Masalah 

 

Meskipun orang-orang yang berstatus sebagai suami istri sudah dapat 

menikmati seks, nyatanya masih banyak dari mereka yang terjatuh dalam dosa 

pornografi, sebanyak 59% suami yang ada dalam gereja terjatuh dalam dosa 

pornografi, dan sebanyak 5% istri yang ada dalam gereja juga jatuh dalam dosa 

pornografi.14 Dosa ini menjadi ancaman dalam pernikahan karena beberapa dampak 

destruktif yang dimunculkan. Karena itu, rumusan masalah yang diangkat dalam 

skripsi ini adalah seperti apa dampak pornografi di dalam kehidupan pernikahan 

Kristen dan bagaimana cara mengatasinya dengan bantuan triperspektif etika Kristen 

menurut John Frame? Rumusan masalah ini dapat dijawab dengan beberapa 

pertanyaan pembantu berikut ini. Pertama, bagaimana Alkitab memandang 

pernikahan dan seks dan seperti apa dampak dosa dalam pernikahan dan seks? 

Kemudian, seperti apa pengaruh pornografi dalam relasi suami istri? Pertanyaan 

kedua adalah bagaimana etika Kristen triperspektif dari John Frame dapat 

memberikan wawasan untuk mengkaji masalah pornografi dalam relasi suami istri? 

Pertanyaan ketiga adalah bagaimana cara mengatasi pornografi dalam relasi suami 

istri ditinjau dari triperspektif etika Kristen menurut John Frame. 

Melalui pertanyaan-pertanyaan ini penulis berharap dapat menjawab 

permasalahan yang diangkat dalam tulisan ini, dan memberikan jawaban serta 

 
14The Porn Phenomenon, 101. 
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memberikan bantuan bagi mereka yang sudah menikah dan bergumul dengan dosa 

pornografi. Penulis juga berharap dapat menolong para rohaniwan yang dalam 

pelayanannya menemukan kasus-kasus seperti ini dalam pernikahan Kristen, sehingga 

melalui tulisan ini para hamba Tuhan dapat memberikan respons, juga memberikan 

pelayanan yang tepat kepada mereka yang jatuh dalam dosa pornografi ini.  

 

Tujuan Penulisan 

 

Dalam tulisan ini setidaknya ada dua tujuan yang ingin penulis capai dan 

harap dapat menjadi acuan untuk para suami dan istri juga gereja-gereja khususnya 

para hamba Tuhan dalam merespons fenomena pornografi yang tidak main-main ini.  

Pertama, penulis ingin memperlihatkan bagaimana seharusnya pernikahan dan 

seks yang dirancangkan Allah pada mulanya. Pernikahan yang merupakan inisiasi 

Allah dan seks merupakan pemberian terbesar Allah dalam pernikahan. Bagaimana 

dua hal yang tidak dapat dipisahkan ini sesungguhnya merupakan penggambaran 

paling dekat antara relasi intim Allah dengan umat-Nya. Melalui pernikahan dan seks, 

suami istri dapat lebih merasakan bagaimana gambaran keintiman mereka dengan 

Allah. 

Kedua, penulis ingin memaparkan bagaimana dosa telah merusak rancangan 

Allah terhadap pernikahan dan seks. Akibat dosa ini pernikahan dan seks menjadi 

menyimpang dan bertujuan hanya untuk memenuhi kepentingan pribadi dan bukan 

untuk kemuliaan Allah. Salah satu dampak dari dosa ini adalah pasangan suami istri 

yang sudah menikah dapat jatuh dalam dosa pornografi. Melalui pornografi ini 

pernikahan dan seks yang dirancangkan Allah menjadi menyimpang sebagai sarana 

pemuas nafsu. Pornografi juga menyebabkan berbagai dampak buruk kepada pecandu 
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dan juga pasangannya dalam pernikahan. Gambaran pernikahan dan seks sebagai satu 

keintiman tidak dapat lagi terwujud, akhirnya pernikahan yang telah dipersatukan 

Allah dapat hancur. Penulis ingin memaparkan bahaya dosa ini sehingga pasangan 

suami istri tidak jatuh dalam dosa ini. Atau bagi mereka yang sudah jatuh, tulisan ini 

dapat menjadi jawaban untuk mereka dapat mengupayakan perubahan dan 

meninggalkan dosa ini. Pada akhirnya rancangan pernikahan dapat kembali lagi 

sesuai dengan apa yang telah Allah tetapkan. 

Ketiga, selain memperlihatkan bagaimana rancangan mula-mula dari 

pernikahan dan seks dan dampak dari pornografi dalamnya, penulis ingin membahas 

mengenai cara mengatasi pornografi dalam relasi suami dan istri. Dalam membahas 

mengenai cara mengatasi, penulis akan membaginya menjadi dua. Pertama adalah 

bagaimana cara mengatasi pornografi jika diri sendiri yang kecanduan, dan kedua 

adalah bagaimana cara mengatasi jika pasangan yang kecanduan. 

 

Batasan Pembahasan 

 

Agar penelitian ini tidak melebar dan tetap terfokus pada tujuan penulisan, 

penulis akan memberikan batasan-batasan pembahasan dalam tulisan ini. Pertama, 

pernikahan yang dimaksud pada penelitian ini hanya akan dibatasi pada pernikahan 

Kristen saja.  

Kedua, penulis akan menganalisis fenomena kecanduan pornografi dengan 

pendekatan etika Kristen, khususnya triperspektif dari John Frame dan tidak akan 

menggunakan metode analisis yang lain. 



  

 10 

Ketiga, dalam membahas mengenai isu ini penulis hanya akan memberikan 

saran atau cara mengatasi kecanduan pornografi ini dari tinjauan etika triperspektif 

John Frame. 

 

Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah studi kepustakaan. 

Sumber-sumber pustaka yang akan digunakan berupa buku-buku, jurnal, dan artikel 

yang sudah ada baik cetak atau juga digital. 

Kemudian dengan metode yang serupa penulis akan mengkaji isu ini 

menggunakan metode etika Kristen dari John Frame yaitu metode triperspektif. 

Metode ini memuat tiga unsur yaitu, perspektif normatif, perspektif situasional dan 

perspektif eksistensial. Dengan metode ini diharapkan penelitian ini dapat 

menghasilkan tulisan yang menjawab permasalahan dengan objektif dan juga lengkap. 

Tujuannya adalah agar kebenaran yang objektif dan utuh dalam iman kekristenan 

mengenai isu dampak pornografi dalam pernikahan Kristen dapat dijawab.  

 

Sistematika Penulisan 

 

Penulis akan membahas penelitian ini dalam lima bab. Bab pertama berisi latar 

belakang masalah yang membuat penulis mengangkat isu ini untuk dibahas, kemudian 

penulis akan membahas rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan-batasan dalam 

penulisan, metode penelitian, dan yang terakhir sistematika penulisan.  

Kemudian pada bab kedua, penulis pertama-tama akan membahas mengenai 

penciptaan manusia dalam Kejadian 1. Setelah membahas mengenai penciptaan 
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manusia, penulis akan membahas pengertian pernikahan dan seks menurut Alkitab. 

Selanjutnya penulis akan membahas rancangan Allah terhadap pernikahan dan seks 

dalam Alkitab, baik dilihat dari Perjanjian Lama dan juga Perjanjian baru. Setelah 

membahas bagaimana rancangan Allah yang seharusnya, penulis akan masuk dalam 

kejatuhan manusia dalam dosa yang mengakibatkan rusaknya rancangan Allah 

terhadap pernikahan dan seks. Salah satu bukti rusaknya rancangan Allah ini adalah 

dengan adanya dosa pornografi. Pada akhir bab ini penulis akan membahas mengenai 

dosa pornografi dalam pernikahan. 

Pada bab ketiga, penulis pertama-tama akan membahas biografi dan latar 

belakang teologi dari John Frame. Setelah itu, penulis akan masuk pada pembahasan 

mengenai firman Tuhan dan etika Kristen menurut John Frame. Pada pembahasan 

selanjutnya penulis akan membahas mengenai triperspektif dari John Frame yang 

dibagi tiga, yaitu perspektif normatif, perspektif situasional, dan perspektif 

eksistensial.  

Pada bab keempat, penulis akan membahas tinjauan etika Kristen triperspektif 

terhadap kasus pornografi dalam relasi suami istri dan juga cara mengatasinya. 

Pertama penulis akan membahas pornografi dalam relasi suami istri berdasarkan etika 

perspektif normatif. Selanjutnya penulis akan membahas pornografi dalam relasi 

suami istri berdasarkan etika perspektif situasional. Pembahasan lanjutan dari 

perspektif situasional dilihat dari sejarah pornografi, pornografi menurut ilmu 

kesehatan, pornografi menurut ilmu psikologi, pornografi menurut sosial budaya, 

situasi-situasi penyebab seseorang yang telah menikah jatuh dalam pornografi, dan 

yang terakhir dampak bagi seseorang yang pasangannya kecanduan pornografi dalam 

pernikahan. Selanjutnya, penulis akan membahas pornografi dalam relasi suami istri 

berdasarkan etika perspektif eksistensial. Lanjutan dari perspektif eksistensial adalah 



  

 12 

bagaimana cara mengatasi pornografi dalam relasi suami istri menurut etika Kristen 

triperspektif dari John Frame. Cara mengatasinya dibagi menjadi dua yaitu, cara 

mengatasi permasalahan akibat diri sendiri kecanduan pornografi dalam pernikahan, 

dan cara mengatasi permasalahan akibat memiliki pasangan kecanduan pornografi 

dalam pernikahan.  

Bab kelima akan berisi kesimpulan dan saran yang didapatkan penulis melalui 

penelitian ini.
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